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ABSTRAK

SA’AMIH - NIM. 98413867 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA
PADA ANAK DI LINGKUNGAN MASYARAKAT PETANI DUSUN NGIPIK GEDANG
SARI GUNUNG KIDUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA. TARBIYAH - PAI
2002

Pendidikan agama Islam harus ditanamkan sejak dini dimasa kanak-kanak, karena anak
dalam keluarga merupakan amanat yang diberikan Allah SWT kepada orang tua yang
nantinya harus dipertanggungjawabkan. Demikian juga seharusnya masyarakat petani di
dusun Ngipik yang sehari-harinya mempunyai kegiatan bercocok tanam/tani dan kesibukan
lainnya yang berhubungan dengan kemasyarakatan sehingga perhatian terhadap pendidikan
agama Islam terhadap anak kurang diperhatikan/ditinggalkan. Namun masih ada keluarga
yang memperhatikan pendidikan agama pada anaknya baik lewat lembaga formal maupun
non formal yaitu mendapat pelajaran agama khusus dari SD Gupit yang dilaksanakan setiap
hari yang diisi oleh seorang guru agama maupun kegiatan TPA yang berlangsung 2 kali
dalam seminggu.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan PAI dalam keluarga pada anak
lingkungan masyarakat petani dusun Ngipik sehingga diketahui pola PAI, usaha usaha yang
dilakukan orang tua terhadap pendidikan anak mereka, perilaku sikap beragama dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan PAIl. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola PAI yang dilaksanakan berdasarkan kepada unsur
dari pendidikan itu sendiri dengan tujuan agar anak mereka dapat menjadi anak yang shaleh
dan bahagia dunia dan akherat. Usaha yang dilakukan orang tua dalam mendidika anaknya
dengan menyuruh anak untuk mengikuti TPA, pengajian yang dilaksanakan di masjid
maupun mushola. Faktor pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan PAI adalah adanya
masjid dan musholla dimana tempat tersebut terdapat aktifitas keagamaan yang menunjang
terhadap pendidikan anak dan juga faktor internal atau dari keluarga sendiri yaitu keinginan
orang tua supaya anak paham dan mengerti tentang ajaran Islam dan juga tanggung jawab
moral dari orang tua sendiri. Sedangkan faktor penghambat adalah kurang selarasnya
pergaulan anak, kesibukan orang tua sebagai petani dan juga karena anak yang sulit diatur.

kata kunci: Pendidikan agama Islam, masyarakat petani



Drs.H.M. Noor Matdawarmn

R. Umi Baroroh M.Ag

Dosen fakultas Tarbiyah

TAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta

NOTA DINAS
Hal  : Persetujuan Skripsi
Sdri. Sa’amih
Kepada
Yth. Bapak Dekan
Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga
Di
Yogyakarta

Assalamu’alaikumWr. Wh

Kami selaku pembimbing skripsi saudari :

Nama - Sa’amih
NIM 9841 3867
Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Pada Anak Di
Lingkungan Masyarakat Petani Dusun Ngipik Gedangsari Gunung
Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta.

Setelah memeriksa dan memberikan bimbingan seperlunya, bersama ini kami
sampaikan skripsi tersebut kepada fakultas tarbiyah untuk segera dapat di
munagasyahkan.

Demikian besar haarapan kami dan dapat menjadi maklum. Atas
kebijaksanaanya diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

. Yogyaka ta, 27 Deseber 2002
Pembiming | Pembimbing 11

7

Drs.H. M. Noor Ma R. Umh B:lroroh M. Ag
NiP : 150 089 463 NIP: 150277 317

il



-

DEPARTEMEN AGAMA RI
. RN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
~ 43 FAKULTAS TARBIYAH
R JIn. Laksda Adisucipto, Telp. : 513056, Yogyakarta 55281
E-mail : ty-suka@yogya.wasantara.net.id

PENGESAHAN
No.:IN/1/DT/PP.01.1/01/03
Skripsi dengan judul : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA PADA ANAK DI

LINGKUNGAN MASYARAKAT PETANI DUSUN NGIPIK GEDANG
SARIGUNUNG KIDUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Yang (Jipcrsiaplzan dan disusun olch :

SA’AMIH
NIM : 98413867

Telah (]imunaqosyalllzan pada :
Hari S Sclasa
Tanggal : 21 Januari 2003

dan Jinyalakan telah diterima oleh Fakultas Tar])iyall

[AIN Sunan Kalij aga

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Sckretaris S:-ida.ng

‘--—'-(-f/I - ‘:’
Y

Drs. Maradustarfi, \MA. Drs. Radino, M.Ag
232 '84“ NIP. 150 268 798

pcml)imll)ing Slaripsi Il

Pumlﬁmlﬂu

Sl‘eripsi I
/ \ N g
“ e \‘w\ ‘ gt
Drs. HM. Noor Matdawam R. Umi/Baroroh, M.A¢

NIP. 150 089 463 NIP.150 277 317

Jenyguji I PL‘tlguii [l

1|

/ ‘ t\//ﬁj‘m ~-
Prof. Drs. V{ Mdas Sudijono Drs. Ichsan
NIPAAB0 028 T NIP. 150 256 867

Y()gyalearta, 21 Januari 2003
AIN SUNAN KALPJAGA
X IYAH

1



KATA PENGANTAR

ooyl 9 £ LN L i) Ao aluadl g B5all 5 Cppal ladl Gy &) aal
Oanl dgaua g Al e g alug adde 1l daaa U o
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BABI
PENDAHULUAN

I. Penegasan Istilah dan Pengertian Judul
Istilah-istilah dalam judul di atas merupakan konsep abstrak. Oleh karena

itu, perlu dijabarkan terlebih dahulu dalam pengertian konotatif agar dengan

penjabaran tersebut “tidak terjadi bias pengertian dari konsep yang akan
dikandung dari permasalahan yang akan diteliti.
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Tslam di artikan sebagai usaha secara sistematis dan

pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran Islam.' Sedangkan pendidikan agama islam yang penulis

maksudkan adalah pemberian ilmu tentang agama Islam kepada anak-anak
agar mereka mempunyai kepribadian muslim, yaitu kehidupan mereka sesuai

dengan nilai-nilai ajaran Islam.

2. Keluarga
Yaitu unit pertaraa dan institusi pertama dalam masyarakat dimana hubungan

yang terdapat di dalamnya, sebagian besarnya bersitat hubungan-hubungan

langsung. 2

! Zuhairini, Merodik Khusus Pendidikan Agama, Randung, Usaha Nasional, 1988 hal 27

? Hasan Langulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, Al-
Hasni, Jakarta, 1984, hal. 346.
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3. Anak
Anak adalah himpunan orang dewasa namun dalam bentuk kecil, dikatakan

dewasa karena anak telah intensif ikut dalam kehidupan sosial tetapi masih
terlalu awal.® Sedangkan menurut Soemadi Soeryadibrata mengatakan bahwa

anak adalah manusia dewasa dengan ukuran kecil Berdasarkan dengan
anggapan ini maka sikap dan perlakuan yang diberikan kepada anak-anak
serta harapan-harapan dan tuntutan-tuntutan yang ditujukan kepada anak-anak
Juga disamakan dengan stkap dan perlakuan serta harapan dan tuntutan vang
ditujukan kepada orang dewasa. Adapun anak dalam skripsi ini adalah usia 6-
12 tahun dumana pada usia ini merupakan tahap awal pertumbuhan
kepribadian anak dan bila ditinjau dari sudut didaktis, usia ini merupakan
masa anak memerlukan bimbingan dan pengarahan, serta kontrol dari oraﬁg

tua.

4. Lingkungan Masyarakat Petani
Ini terdin dari 3 kata namun dapat dipadukan menjadi suatu pengertian yaitu:
- Lingkungan adalah sekalian vang terlingkung di satu daerah (kekuasaan),

golongan, kalangan® Situasi dan kondisi dimana manusia atau

sekelompok manusia itu hidup.

' Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan, Yogyakarta, Gajah Mada Press, 1984, hal,
148.

* W 1.8, Poerwodarminto, Kamus Ummum Rahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1984, hal
471.
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- Masyarakat adalah kumpuian individu yang dengan sengaja mengadakan
hubungan sesial.” Jadi masyarakat pengertiannya adalah kumpulan orang-

orang vyang mengadakan hubungan dan saling pengertian untuk membuat
suasana yang scjahlera,

- Petani adalah bentuk pekeriaan pengelola tanah dengan menanami
berbagar jens tanaman. Yang dimaksud petani oleh penulis di sini adalah
petani yang berada di dusun Ngipik yang semuanya merupakan petani
pemilik sawah. ‘

Tadi pengertian Lingkungan Masyarakat Petani adalah sekelompok
manusia vang berprofesi di bidang cocok tanam atau pertanian

- Dusun Ngipik adalah sebuah daerah dimana penulis mengadakan

penehitian tentang pendidikan agama Islam dalam keluarga pada anak.

Demikianiah pengertian judul perkata, sedangkan pengertian judul secara
keseluruhan vaitu: penubis ingin menehti pelaksanaan pendidikan agama Islam
dalam keluarga petani pada anak-anak vang usianya 6-12 tahun, sedangkan lokasi
vang dipilih penulis sebagai obyek penelitian, vaitu di daerah dusun Ngipik

Kelurahan Tegalrejo Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul DIY.

I1. Latar Belakang Masalah
Belajar dan mengajar tentang PAT adalah kewajiban suci lagi mulia.
Agama memerintahkan kepada seluruh umatnya untuk mempelajari ilmu agama

dan mempelajarinva tanpa dibatasi oleh wakiu.

" Rudy. L. Worang. Penganiar Sosiologi. Universitas Atmajaya. Yogyakarta, 1983, hal 12



Pendidikan agama Islam harus ditanamkan sejauh dini (usia kanak-
kanak), karena anak dalam keluarga merupakan sebuah amanat yang diberikan
Allah SWT. kepada orang tua yang nantinya harus dipertanggungjawabkan.
Orang tua dituntut untuk memberikan jalan yang terbaik bagi pertumbuhan
perkembangan serta kehidupan anaknya. Oleh karena itu, sangat mengkin bagi
orang tua untuk dapat memberikan pendidikan dan bimbingan yang tepat kepada
anaknya. Karena setiap anak lahir sudah dibekali potensi yang alami yang dapat
diarahkan ke arah yang lebih baik maupun ke arah yang buruk tergantung
keluarganya dan lingkungan masyarakat sekitarnya. I{al ini sesuai dengan hadits

Nabi:

43 paly ol 4D geaol gl 83 Hadll o Al gV a gl ge e la
Al o

\

Attinya: “Tiduk seorang pun dilahirkan kecuali ia mempunyai sifat fitrah maka
keder orang tuanya yang mempengaruhinya menjadikannya Yahudi,
Nashrani, atau Majusi.”

art hadits di atas jelaslah, bahwasanya di dalam diri anak vang baru saja
dilahirkan sudah tertanam sebuah potensi vang dapat berkembang baik atau

buruk, tergantung pada faktor eksternalnya yaitu keluarga itu sendiri sebagai

pendidik utama.

% Imam Muslim bin Al-Hajaj bin Muslim Al-Qusyairi, Shahih Muslim Bisyarhi An-Nawawi,
jilid V, Darus Syalbi Kairo, t.1, th, hal 512.



Maka menjadikan anak-anak dan membekali mereka dengan PAI maupun
pendidikan umum mulai semenjak keci! adalah kewajiban orang tuanya masing-
masing. Berdosalah orang tua yang mempunyai anak tetapi tidak mengajarkan
anak-anak mereka pendidikan agama Islam yang dapat membawa mereka kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tetapt setring d.er;gan perkembangan zaman, kehidupan masyarakat
dewasa ini mengalami perkembangan yang diwarnai déngan berbagai macam
aspek-aspck  kchidupan  modern. Pesatnya kemajuan di bidang IPTEK telah
membawa masyarakat kepada kemudahan bagi pemenuhan keperiuan hidupnya.
Namun di sist lain, akibat lemahnya daya filter masyarakat terhadap agama
maka hembusan globalisasi ini telah membawa dampak negatif yang akhirya
nanti berdampak pada pola orang tua dalam membina dan menentukan
pendidikan bagi anak-anaknya yang mulai menggoyahkan sendi-sendi agama dan
hanya tuntutan materi vang dikedepankan.

Keluarga petani di dusun sehari-harinya selalu sibuk dengan pekerjaannya.
Dimana para petani dusun Ngipik selalu memusatkan perhatiannya dalam
kegiatan bercocok tanam / tani. Dan pada bulan-bulan tertentu vaitu: Februari,
Maret, April petani dusun Ngipik disibukkan lagi dengan memetik, mengolah
dan menjualnya dengan kesibukannya yang dilakukan masyarakat petani di
dusun Ngiptk maka kegiatan kemasyarakatan lainnya terpaksa ditinggalkan.
Diantaranya masalah pelaksanaan pendidikan agama Is]am pada anaknya.

Masyarakat petani di dusun Ngipik dari segt maten termasuk petani yang

cukup berhasil, sebab kebutuhan primer maupun sekunder telah terpenuhi.



Kesejahteraan masyarakat dusun Ngipik tampak stabil, tentunya disebabkan oleh
beberapa faktor pendukungnya, antara lain karena tanah petegalan yang dimiliki
oleh masyarakat dusun Ngipik cukup luas di samping itu tanahnya baik untuk
ditanami pertanian seperti padi, kacang, jagung singkong dan sebagainya.

Di tengah-tengah kesibukan keluarga sebagai petani namun masih ada
keluarga yang memperhatikan pendidikan agama pada anaknya. Dengan kata lain
warga dusun Ngipik ini masih memperhatikan anak-anak mereka untuk menggali
ilmu agama, baik itu dalam ben\tuk lembaga formal maupun non formal yaitu
mendapat pelajaran agama khusus dari SD Gupit yang dilaksanakan setiap hari di
sebelah mushalla yang diisi oleh seorang guru agama maupun kegiatan TPA yang
berlangsung 2 kali dalam seminggu. Selain itu warga dusun Ngipik ini juga
memiliki pengajian-pengajian yang diadakan 2 kali seminggu, tetapi tidak semua
penduduk dapat mengikutinya, ada berbagai kemungkinan yang menyebabkan_n_ya
pertama kelelahan karena sudah bekerja satu hari penuh yang kedua, karena Jarak
vang jauh dan terjal, yang ketiga karena kurangnya kesadaran dalam beragama.

Tingkat pendidikan masyarakat dusun Ngipik rendah, Dari data yang
diperoleh dari bapak dusun Ngipik Bapak Sivono pada tahun 2002 lalu dani
jumlah warga sehanyak 396 warga, dari 111 kepala keluarga 1 warga tengah
belajar di perguruan tinggi, dan 55 warga masih belajar di SD, SLTP, dan SLTA.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik Qntuk meneliti lebih
lanjut tentang pendidikan agama Islam dalam keluarga pada anak-anak, dimana
dilthat dani kegiatan pengajian yang ada orang tua dari anak tersebut tidak

selamanya mereka mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di dusun
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Ngipik, tetapi sebaliknya anak-anak dari masyarakat petani ini mereka giat
mengikuti kegiatan keagamaan vang dilaksanakan, baik itu yang berbentuk
pengajian mingguan, bulanan, ataupun TPA. Dari hal inilah penulis ingin
meneliti lebih lanjul tentang PAI yang dilaksanakan oleh keluarga kepada anak-
anak mereka. Adapun hasilnya penulis akan jadikan suri ta{uiadan bagi

masyarakat dusun tetangganya.

Perumusan Masalah
1. Bagaimana Pola PAI yang dilaksanakan dalam keluarga petani dusun Ngipik
pada anak.?

- Bagaimana usaha yang dilakukan orang tua dalam pendidikan anak di

3]

lingkungan masyarakat petani Dusun Ngipik ?

3. Bagaimana implikasi PAI terhadap tingkah laku anak dalam kehidupan
schari-hari ?

4. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan PAI dalam keluarga pada

anak di lingkungan masyarakat petani dusun Ngipik ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan PAL dalam keluarga pada anak lingkungan
masyarakat‘petani dusun Ngipik, sehingga diketahui pola PAI

b. Untuk mengetahui  usaha-usaha yang dilakukan orang tua terhadap

pendidikan anak mereka.



¢. Untuk mengetahui ‘priiaku stkap beragama anak dalam keluarga di
lingkungan masyarakat petani dusun Ngipik.
d. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan PAI pada

P
0

anak di lingkungan masyarai(at petani dusun Ngipik.
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. Kegunaan Penelitian
a. Hasilnya dapat digunakan sebagai bahan untuk menigkatkan PAI dalam
keluarga pada anak_di lingkungan masyarakat petani dusun Ngipik.
b. Untuk mendorong keluarga di lingkungan masyarakat petani agar
meningkatkan PAT pada anaknya dalam kehidupan keluarga.
¢. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang PAIL
d. Agar dapat memberikan contoh-contoh yang seharusnya dilaksanakan

dalam mendidik anak di daerah lain.

V. Metode Penelitian

Di dalam suatu kegiatan ilmiah, metode memang merupakan suatu faktor
yang sangat penting, dan metode itulah seseorang dihgrapkan dalam
melaksanakan kegiatan ilmiah dapat lebih teratur, cermat, obyvektif dan sistematis
dalam bekerja, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara efektif dan
efisien, dan dapat dilacak kebenarannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif untuk
memperoleh gambaran deskriptif tentang pelaksanaan PAT bagi anak-anak dalas
lingkungan keluarga petani dusun Ngipik melalui observasi, wawancara, angket

dan dokumentasi.



L. .Metode Populasi

Yang dimaksud metode populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan subyek penelitian.” Populasi disini adalah keseluruhan pihak

yang scharusnya menjadi sasaran penelitian, Adapun pihak yang dijadikan
populasi adalah orang fua serta anak dari masyarakat Dusun Ngipik.

Dari jumiah penduduk sebanyak 111 KK di Dusun Ngipik, hanya 20
KK yang menpunyai anak usia 6-12 tahun yaitu para orang tua yang
berprofesi scbagai petani sekaligus sebagai pemilik dari saah itu sendiri. Oleh
sebab itu sampel yang penulis ambil sebanyak keluarga yang mempunyai

anak usia tersebut.

I1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan empat metode yang
dipandang tepat digunakan dalam penelitian, yaitu :

a. Observasi langsung, yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat atau untuk keperluan tersebut.® Mctode

observasi ini penulis gunakan untuk mendapat data-data tentang
pelaksanaan PAI anak di dusun Ngipik. Langkah dari observasi yang

penulis lakukan adalah dengan menentukan dan menemukan indikator-

T Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Snatn Pendekatan raktis, Jakarta, PT. Rineka
Cipta. 1994, hal 7
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indikator pendidikan agama Islam yang ada terutania dilingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat petani Dusun Ngipik itu sendiri.

b. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara lanya jéwab sambil bertatap muka antara penanya dan
penjawah. Sedang yang akan diwawancarai hanya terbatas pada para
petant dusun Ngipik, perihal pelaksanaan dan pengamalan agama Islam
anak-anak mereka (keluarga itu sendiri).Langkah dari wawancara yang
penulis lakukan i.al.gh dengan memberikan pertanyaan kepada orang tua
tentang pendidikan agama Islam baik itu tentang tujuan, materi, metode,
usaha dan faktor pendukung maupun faktor penghambat secara fuce to
Jace (bertatap muka) dengan menggunakan wawancra terstruktur, dimana
penulis lebih dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan kepada orang tua dari anak yang berada di lingkungan
masyarakat petani Dusun Ngipik tersebut.

c. Dokumentasi, yaitu laporan kejadian yang berisi pandangan serta
pemikiran-pemikiran manusia di masa lalu, adapun dokumentasi yang
dikehendaki oleh penulis, yaitu kondisi masyarakat dusun Ngipik.

d. Angket, yaitu alat pengumpul data dengan bertanya melalui angket,
maksudnya penulis menyebarkan angket kepada anak dari masyarakat
petani dusun Ngipik, kemudian ditarik kesimpulan setelah dijawab.
Dalam penelitian ini data angket bukan mempgkan data primer tetapi

angket adalah data sekunder dalam penelitian ini, dimana dari data angket

* Moh. Nazir, MetodePenelitian, Jakarta, Galia Indonesia, 1985, hal. 82,
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tersebut dapat mengetahui  pendapat anak-anak tentang pelaksanaan PAT
baik itu tentang materi, metode,ataupun pendidikan vang diberikan
kepada anak.

III.. Analisa Data

a. Metode Statistik Deskriptif

Metode tni digunakan untuk menganalisa data-data kuantitatif (data vang
lambangkan ke dalam bentuk angka) dengan menggunakan rumus

statistik sederhana sbb:

P =L x100%
iv

Keterangan:
P = Angka Persentasi
F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya

N = Number of Cases (Jumlah Frekuensi)’

b. Metode Deskriptik Analitik
Yaitu data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian
dianalisa . Metode ini digunakan untuk menganalisa data dari observasi

wawancara dan dokumentasi.

Dengan  menggunakan metode imi penulis bermaksud untuk

melaporkan data yang telah diperoleh dengan cara apa adanya, kemudian

* Anas Sudiono, Pengamar Statistik Pendidikan, Jakarta, Rajawali Prees, 1991, hal. 40



menguraikan atau melukiskan dengan suatu penafsiran atau interpretasi
tertentu. Akhirnya menarik suatu kesimpulan dengan berdasarkan kepada:
1. Induktif
Sebagaimana dikemukan oleh Prof. Drs. Sutrisno Hadi. MA. yaitu :
Berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-perristiwa yang
khusus konkrit itu ditarik generalisasi yang menpunyai sifat-sifat

umum.

2. Deduktif
Yaitu cara berfikir dari kesimpulan atau keputusan umum untuk

memperoleh kesimpulan atau keputusan khusus.

~ V1. ‘Tinjauan Pustaka

Dalam skripsi ini penulis menyajikan tentang pendidikan agama Islam
dalam keluarga pada anak di lingkungan masyarakat petani di dusun Ngipik
Gunung kidul yang membahas tentang poia PAI yang dilaksanakan juga
implikasinya terhadap tingkah laku anak dalam kehidupan séhari-hari. Ada
beberapa Skripsi yang membicarakan tentang PAIl pada anak dalam keluarga
yaitu skripsi Abdul Aliman yang berjudul Studi tentang PAI bagi anak di
iingkungan keluarga guru agama Islam Sekolah Dasar di Kokap Kulonprogo
yang meneliti tentang pentingnya keteladanan dalam ‘pendidikan pada anak
khususnya dan orang lain umumnya dan seberapa besar pentingnya aktivitas guru

agama Islam SD kecamatan Kokap dalam rangka mensukseskan pembangunan
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manusia seutuhnya, Hasil dari penelitian tersebut bahwasanya guru agama Isiam
SD Kokap telah menggunakan metode keteladanan dengan baik dalam mendidik
agama baik dalam keluarga sendiri maupun dari masyarakat tempat tinggalnya. .
Sede;ngkan skripsinya Hadlirin yang berjudul Studi tentang pelaksanaan
pendidikan Islam bagi Anak di Lingkungan keluarga Muslim di Perumahan
DEPPEN Seturan Catur Tunggal Depok Sleman Yk, meneliti tentang usaha-
usaha dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam sekaligus materi dan metode
yang digunakan Hasil dari penelitian ini adalah keluarga muslim di perumahan
DEPPEN seturan dalam mendidik agama pada anak mereka berusaha untuk
membelika buku-buku keagamaan maupun dengan memerintahkan anak mereka
untuk mengikuti TPA yang ada dengan menggunakan metode nasehat dan
keteladanan. Sedangkan skripsi Nashirudin Thoha yang berjudul Studi Tentang
PAI Bagi Anak dalam Lingkungan Keluarga Guru Agama Islam SD seranting
dinas P dan K Kecamatan Dlingo. Hasil dari penelitian tersebut bahwasanya
sebagai sorang guru yang selalu disibukan dengan tugasnya sebagai seorang gurn
tetapi masih tetap mementingkan PAI dalam keluarga mercka tanpa
mengesampingkan pendidikan terhadap orang lain.Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat at- Tahrim ayat 6 :
BEPCONPICC
Artinya : “Peliharalah dirimu dan kelargamu dari api neraka”

Sedangkan bedanya dengan skripsi penulis yaitu penulis meneliti secara

keseluruhan baik itu tebtang pola, usaha,maupun implikasinya dalam kehidupan
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sehari-hari, sedanglan tiga skripsi diatas tidak meneliti secara keseluruhan tetapi

secara terpisah.

V1l. Kerangka l'eori
1. Pendidikan agama Islam
Berbicara tentang pendidikan agama Islam tidak bisa dipisahkan
dengan pengertian pendidikan pada umumnya, sebelum penulis menjelaskan
pendidikan agama Islam terlebih dahulu akan dijefaskan pendidikan secara
utnum,
Menurut Ahmad Dan. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau

pimpinan secara sadar oleh si pendidik menuju terbentuknya kepribadian

muslim." Lebih lanjut dijelaskan oleh Ahmad D Marimba yakni bahwa yang

dimaksud kepribadian utama adalah kepribadian musiim yakni kepribadian
yang memiliki nilat-nilai agama 1slam, memilih, memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Dengan mengetahui definisi kepribadian muslim tersebut terkait erat
dengan pendidikan Islam yang menurut Omar M Al-Taumy Al-Syaibany
diartikan sebagai suatu Qsaha untuk mengubah tingkah laku individu baik

dalam- kehidupan pribadinya atau kehidupan _kemasya.r'akatannya dan

" Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, PT Al-Ma’arif]
1987 hal. 19.



kehidupan dalam alam sekitarnya melalut proses pendidikan.'’ Perubahan ini
dilandasi dengan nilai-nilai Islam.

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama meﬁumt ukuran-ukuran

islam. '

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Hukum
Dasar hukum dalam pendidikan agama islam diambil dan al-
Qur’an dan Hadits. Menurut ajaran agama Islam bahwa melaksanakan
pendidikan agama 1tu merupakan kewajiban dalam rangka mengaplikasikan
perintah Allah sebagai bagian dari ibadah kepadanya.
1) Di dalam al-Qur’an ayat-ayat yang menunjukan perintah tersebut
yaitu

a). Surat At- 'T'aubah ayat 122 yang berbunyi
Ol () 5e 8l A 80Ua agia JS Ha 0 Y b
G903 pelal agll § e 513 pga g8 5500

Artinya: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan

‘' Omar M Al-Taumy Al-Syaibany, lilsafat Pendidikan Islam, Terj. Hasan Langgulung,
Bandung, Pustaka, 1989, hai. 399.

2 Ahmad D Marimba, Up Cir, hal.23.
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mereka tentang agama dan untuk memberikan
peringatan terhadap kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya supaya mereka dapat menjaga

dirinya”."

b). Surat Ali Imran ayat 104 :
Ol U oy e 4 Sia <l
Osaliall aa i)y Siall o 055 iy smally

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari yang

munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.™*

¢). Surat At-Tahrim ayat 6 :
U aSlal g ool | 58

Artinya : “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”.”®

2) Dasar Pendidikan agama Islam yang dikutip dari hadits Nabi :
a). Pada Iladits yang disandarkan pada Anas dan diriwayatkan oleh

thnu Abdul Basri menyatakan sebagai berikut :

Y DEPAG R, al-Qur 'an dan Terjemahannya, hal 301
' Tbid, hal. 93.

' Ibid, hal. 951.
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alall (s g alae JS e Gz i alall il
L "~ " & L

a‘jJ)HQ LséuL.},gaJ\ @;ggyngﬁﬁ%

Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan

sesungguhnya orang yang menuntut ilmu segala sesuatu

memintai ampun untuk orang tesebut hingga ikan di
lautan”( H.R. Ibnu Abdul Basri ).

b). Pada Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bathagqi :

A e ol s il e gy Y 351 ge 00 e
(S ol sy ) Aluaay o Al paly

Artinya: “Setiap Anak dilahirkan membawa fitrah beragama
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak
tersebut beragama Yahudi, Nasrani atau majusi”( H.R.
Imam Bathaq).

¢). Pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
Ot g e ot 5 30al g a S Y ol 15 5
i) 585 g ySe oLA aa jslgle aal g il g

(Ajjb }ﬂ e‘.jj) c:..‘_.\......."- o s

' Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Mukhtar al-hadits al-Nabawiyyah, ( syirkah nur asia ), hal.
93,

" Imam Muslim bin al-Hajaj bin al- Qusyairi, Shahih Musiim bi syarhi an-Nawawi, Jilid V,
darus syalbi, kairo, t.t. Him 512.
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Artinya: “Suruhlah anak-anak menjalankan ibadah shalat jika
telah berusia twuh tahun dan apabila telah berusia
sepuluh tahun pukullah ia (bila tidak mengerjakan
shalat) dan pisahkanlah tempat tidurnya” (H.R. Abu
dawud)'’

b. Dasar Psikologis
Sebagaimana diketahui bahwa anak adalah manusia kecil yang
sedang tumbuh dan berkembang jasmani dan rohaninya, pada masa ini
perlu sekali mendapat bimbingan untuk membina kepribadiannya karena
pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman
latihan-latihan yang dilaluinya pada masa dulu. Masa anak berlangsung
antara 6-12 tahun dengan cin-cin utama sebagai berikut

1. Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok
sebaya.

2. Keadaan fisik yang memungkinkan atau mendorong anak memasuki
dunia permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan
jasmani.

3. Memiliki dorongan mental untuk memasuki dumia konsep, logika,

simbul dan komunikasi yang luas.'

Secara garis besar inilah yang muncul pada fase anak-anak yang

mempunyai kekhasan dalam bentuk kepribadiannya, sehingga dalam pola-

'" Abu Daud, Sunan Abu Dand , juz 1, Beirut, Darul Fikri, t.t. hal 133

'® Drs. Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan Dengan Pendekatan Baru, ... ..., hal 45,
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pola pendidikan harus selalu mengacu kepada hal-hal yang berkaitan
dengan kondisi kejiwaan anak. Dalam pendidikan agama Islam ini tentunya

menjadi sentral karena pendidikan harus diberikan sejak dini dan juga
merupakan waktu yang pahng tepat untuk pembentukan “COnSCience“.}g

Conscience 1inilah yang menetukan apakah anak apakah anak bisa

menghadapi  fase remaja dengan baik, karena masa remaja hanya

merupakan membaca kembali conscience yang sudah mengkristal.*’

¢. Dasar Ilmu Pendidikan
Sebagai mana dijelaskan dimuka bahwa anak adalah manusia kecil
yang sedang tumbuh dan berkembang jasmani dan rohaninya, maka
segala tindakan yang perlu harus ada unsur mendidik, yaitu harus adanya
pendidik, anak didik, tujuan, dasar, alat dan juga lingkungan. Kekeliruan
pada anak jangan dianggap suatu kesalahan yang disengaja, karena itu
tugas pendidik adalah mengarahkan mereka dengan penuh cinta kasih

sayang muka manis, lemah lembut dan banyak senyum.

3. Faktor-faktor Pendidikan Islam
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan bagi pendidik dalam

mendidik khususnya dalam pendidikan agama Istam yaitu ;

¥ Conscience adalah kemampuan untuk mengerti tentang benar dan salah, baik dan buruk

dalam istilah lain dapat disamakan dengan istilah inner light, super ego, atau internalized
policecmenyang berperan untuk mengontrol prilaku dalam diri.

* Hj. Susilaningsih MA. (makalah) Perkembangan religiusutas pada anak, hai 3



. Faktor cita-cita dan tujuan.
. Faktor anak didik.

. Faktor Pendidik

. Faktor alat

. Faktor Mileu (lingkungan sekitar)

a. Faktor Tujuan

Semua pekerjaan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan, begitu
juga dengan PAIL Adapun tujuan tersebut secara umum dapat disebutkan
yakni mempersiapkan anak didik yang cakap melakukan pekerjaan dalam
kehidupan dunia maupun amalan akhirat, yang bermanfaat bagi diri dan
umatnya serta memiliki cita-cita akan keselamatan dunia dan akhirat
1). Tujuan akhir pendidikan Islam

Dalam al-Qur’an Allah berfirman Abahwasanya tujuan bagi
manusia hidup adalah kebahagian, baik hidup di dunia maupun di
akhirat. Begitu juga halnya dengan tujuan akhir pendidikan agama
istam yaitu untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di

akhirat. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi :
\_ﬁ}z\.u.n;a)_m\)ﬂuﬁ}muﬂs \;bﬂ Lu_)

-

_}UB —ac

Menurut Ahmad D. Marimba tujuan adalah dunia cita yakni

suasana ideal yang ingin diwyjudkan. Dalam tujuan pendidikan



suasana ideal itu tampak pada tujuan akhir yang biasanya dirumuskan
secara singkat dan padat seperti terbentuknya kepribadian muslim dan
kematangan serta integritas kesempurnaan pribadi.

Menurut Prof Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam kajiannya
tentang pendidikan Isiam telah menyimpulkan lima tujuan yang asasi
bagi pendidikan [slam yang diuraikan dalam Attarbiyah Al-Islamiyah
Watalsafatuna yaitu :

1. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. Islam
menetapkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan
Islam dan bahwa mencapai akhlak vang sempurna adalah
tujuan pendidikan yang sebenarnya.

2. Menumbuhkan ruh Islamiyah (Scientific Spirit) Pada pelajaran
dan memuaskan keinginan hati untuk mengetahui dan
memungkinkan ia mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu.

Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Menyiapkan pelajar dari segi professional, teknis dan perusahaan
supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, teknis tertentu dan
perusahaan tertentu, supaya dapat ia mencan rizki dalam hidup
dan hidup dengan mulia disamping memelihara segi kerohanian
dan keagamaan.

:Fh :~J-"

5. Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan *!

b. Faktor Anak Didik
Siti Meichati dalam bukunya pengantar ilmu pendidikan,

mengatakan bahwa anak didik adalab orang yang senantiasa mengalami
perkembangan sejak terciptanya hingga meninggal.™ Jadi anak didik

Islam adalah orang Islam yang mengalami perkembangan sejak ia lahir

sampai meninggal. Dalam arti formal anak didik Istam adalah anak-anak

2 7uhairini, Pilsafor Pendidikan isiam, Jakarta, Bumi Aksara, 1991, hal. 159,
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yang menuntut iimu agama Islam seperti di sekolah-sekolah, tempat-
tempat pengajian, tempat ibadah dan juga tempat yang lain di mana
disana anak-anak dapat mempelajari pelajaran agama Islam.

Dalam proses pendidikan anak didik bukanlah sesuatu yang tidak
penting, seorang yang masih belum dewasa misainya mengandung
banyak sekali kemungkinan untuk berkembang baik jasmani maupun
rohani. Dalam hal ini anak didik memiliki apa-apa yang akan
dikembangkan, dan ia yang akan mengolah apa-apa yang diajarkan
kepadanya. Peranan ini makin lama makin besar, pada masa dewasa,
seluruh pertanggung jawaban terletak di bahu anak didik itu sendin.
Kalau perkembangan kepribadian si anak normal maka makin dekat
kedewasaan, gejala berdiri jasmaniah dan rohaniahnya akan semakin

tampak dengan kata lain akan dapat diharapkan bahwa pertanggung

jawaban akan beralih kepadanya.”’ Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa belajar adalah sebuah proses yang tidak xﬁengenal batas usia dan
setiap muslim wajib untuk terus menerus menambah 1lmu pengetahuannya
yang tentunya harus dibarengi dengan usaha memahami dan
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari, guna mencapavi

keridhaan Allah SWT.

¢. Faktor Pendidik

hal. 29

2 Giti Meichati, Pengantar Ilmu Pendidikan, Yoyakarta, Yayasan penerbit FIP IKIP, 1980,

3 Ahmad D. marimba, Qp Cit, hal 32-33.



Menurut Athivah al-Abrasyi pendidik adaiah Spirifual Jcather atau
bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan santapan jiwa
dengan iimu, pendidikan akhlak dan membenarkannya maka menghormati
guru berarti penghormatan terhadap anak-anak kita, dengan guru itulah
mereka hidup dan berkembang, sekiranya setiap guru itu menunaikan

tugas dengan sebaik-baiknya.”* Namun secara umum dapat dikatakan pula

bahwa setiap orang tua adalah pendidik bagi anaknya akan tetapi tidaklah
setiap orang tua dapat menanggung beban tersebut. Karena adanya faktor-
faktor tertentu yang menyebabkan ia tak mampu mendidik anaknya secara
maksimum, dan untuk menambah pendidikan agama bagt anaknya
mereka mereka memberikan pendidikan anaknya kepada orang lain yang
iehih mampu dan bertanggung jawab. Mungkin dimaksud pendidik oleh
Athivah Al-Abrasyr adaiah pendidik yang ideal yang sekaligus sebagai

hapak rohani bagi anaknya

d. Faktor Alat

Dr. Sulari Imam Barnadib mengatakan alat pendidikan itu ialah

suatu tindakan atas suatu perbuatan atau situasi atau benda yang dengan

sengaja diadakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.”

* Moh Athivah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikcn Islam, Jakarta, Bulan Bintang,

1974, hal. 13

|

¥ Qutari imam Barnadib, Pendidikan Sistemaris, Yogyakarta Yayasan Penerbit F1P 1KIP,

1978. hal. 59



Faktor alat adalah salah satu alat penting dalam membantu usaha
pendidikan untuk mencapai tujuan entah berupa ailat-aiat yang konkrit
maupun abstrak. Fungsi dari alat pendidikan adalah sebagai :

1. Perlengkapan
2. Membantu dalam usaha mencapai tﬁjuan
3 Sebagai tujuan
Didalam pendidikan agama alat-alat ini dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian :
1) Alat pengajaran agama.

Alat pengajaran agama dibedakan menjadi beberapa macam:

a). Alat pengajaran klasikal seperti ; papan tulis,kapur dan lain-lain.

b). Alat pengajaran individual seperti ; buku pegangan.

¢). Alat peraga, yakni berfungsi untuk memperjelas gambaran yang
konkrit tentang hal-hal yang diajarkan.

2). Alat pendidikan agama yang langsung.

Alat pendidikan agama yang langsung yakni dengan menanamkan
pengaruh yang positif kepada murid, memberi teladan, memberi
nasthat,  perintah-perintah  berbuat shaleh, melatih dan
membiasakan suatu amalan seperti menggunakan emosi dan

dramatisasi dalam menerangkan masalah agama karena lebih

menyangkut perasaan.®®

% Sutari Imam Barnadib, engantar /mu Pendidikan Sistematis, Y ogyakarta, Fakultas ilmu
pendidikan IKIP, 1986, Hal {18
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3). Alat pendidikan agama yang tak langsung.

Alat pendidikan agama yang tak langsung artinya bersifat
kuratif agar dengan demikian anak menyadari perbuatannya yang
salah dan berusaha untuk memperbaikinya. Diantara alat
pendidikan yang tak langsung dapat berupa larangan, teguran,
peringatan, dan hukuman ringan. Dalam penerapannya di
lingkungan pendidikan agama dalam keluarga, shalat, mengaiji,
membeni nasehat dengan ajaran agama, membiasakan anak
melakukan ibadah termasuk alat pendidikan dimana alat ini
memberi andil dalam proses usaha mencapai tujuan pendidikan

Islam dalam kebersamaannya dengan faktor-faktor lainnya.”’

e. Faktor Mileu
Dalam pendidikan Isiam dikenal empat lingkungan vang disebut
dengan catur pusat pendidikan yaitu:
1.Pendidikan keluarga
Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang pertama
dan utama sebab dalam keluarga ini orang tua sebagai pendidik selain
mengadakan interaksi langsung dengan anak-anaknya, tanpa dirasakan

adanya ikatan formalitas yang kaku, sehingga pelaksaan pendidikan

7 1bid
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dalam keluarga ini pengaruh orang tua dalam tingkah lakunya sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
1. Pendidikan Sekolah
Pendidikan sekolah merupakan pendidikan formal yang
memiliki organisasi yang rapi dan teratur yang tak sama dengan
pendidikan non-formal maupun informal. Pendidikan sekolah
dalam keseluruhan rangkaian perbuatan atau kegiatan dari
kelompok orang yang bekeria sama dalam satu sekolahan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan dari sckolah tersebut.
Pendidikan sekolah int adalah salah satu lingkungan
pendidikan yang sifatnya pendidikan formal yang lengkap, yang
'mencakup antara pendidikan keduniaan dan keagamaan.
Persoalannya mampukah kita memanfaatkan lembaga ini dalam

usaha pembinaan keagamaan pada anak.

2. Pendidikan Masyarakat
Pendidikan  pada masyarakat berlangsung secara nonformal
secara individu, keluarga dan kelompok orang dimana mereka
sebagaian dari masyarakat itu sendiri. Dalam masyarakat, kita
dapat melihat keberhasilan orang tua dalam mendidik keluarga
atau anak-anak mereka. Sebab tingkah laku seseorang merupakan

cermin apakah ia dapat pendidikan yang baik atau tidak dalam

2 Ahmad Ghazali, Administrasi Sekolah, Jakarta, Cahaya Budi, 1977, hal.2.
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keluarganya, karena itu pendidikan keluarga yang baik dapat
memimbulkan pergaulan yang baik dalam masyarakat 1tu sendir
dan pengaruh masyarakat itu sangat besar dalam membina pribadi
anak yang sedang tumbuh dan berkembang menuju kedewasaanya.
Wujud dar pendidikan masyarakat yang berlangsung secara
non formal seperti adanya organisasi yang memebentuk suatu
kepribadian yang bisa bertanggung jawab, adanya kegiatan-kegiatan
keagamaan baik itu yang bersifat rutin maupun yang bersifat insidentil
seperti peringatan han besar lslam.
3. Pendidikan di tempat (hadah
Pada awal sejarah pendidikan Islam pendidikan berlangsung di
Masjid, di samping fungsinya sebagai terﬁpat ibadah juga scbagai
tempat kegiatan pendidikan agama dan merupakan tempat pembinan
umat pada masa itu, sehingga dapatlah kita katakan bahwa mesjid
merupakan lingungan pendidikan Islam.

Dalam pembahasan skripsi ini penulis lebih banyak berbicara
tentang pendidikan agama pada anak dalam keluarga yang merupakan
gambaran pendidikan dalam masyarakat dan sejauh mana lingkungan
memberi pengaruh atas perkembangan PAI anak.

4, Materi pendidikan agama Islam.
Untuk membekali anak supaya menjadi anak vang shaleh dan
memiliki kepribadian Islam, sangat diperlukan materi, bimbingan atau

pendidikan. Adapun pengertian materi pendidikan agama Islam vyaitu



sejumiah materi atau bahan-bahan pendidikan Islam yang harus disampaikan
oieh pendidik atau orang tua kepada anak didik agar tercapai cita-cita
pendidiYkan sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya.

Untuk memahami materi utama dari PAI -dalam upaya membentuk
anak agar memiliki kepribadian baik dapatiah kita fngat kembali akan
peristiwa tanya jawab antara malaikat Jibril dengan Muhammad Saw yang
berisikan masalah Iman, Islam dan Ikhsan.

Mengenai materi  pendidikan  Istam menurut ahli  pendidikan di
rumuskan sebagai berikut :
1.Masalah keimanan (‘Aqidah'.)

2.Masalah keislaman (Syariah)

3.Masalah keikhsanan (Akhlak).”

VIiL. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini, penulis membagi empat bab dengan sistematika
pembahasan sbb :
Bab |, vaitu pendahuluan, penegasan judul, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab 11, Gambaran umum kehidupan masyarakat petani di dusun Ngipik
meliputi; letak geografis, keadaan demografi, struktur pemerintahan yang ada,

keadaan sar99ana dan prasarana, dan kondisi keagamaan serta sosial budaya.

® Zuhairini, Abdul Ghafir, dan Slamet AS Yusuf, Merodik Khusus Pendidikan Agama,
Surabaya, Usaha Nasional. 1983, hal 60.
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Bab 1II, PAI dalam keluarga pada anak di lingkungan masyarakat petani
dusun Ngipik vang meliputi; dasar dan tyjuan PAI, pendidikan agama pada anak,
materi pendidikan agama Islam dalam keluarga pada anak di lingkungan
masyarakat petani dusun Ngipik, metode pendidikan agamé Islam pada anak,
Usaha-usaha vang dilakukan, hasil-hasil yang dicapai dan juga faktor pendukung
dan penghambat.

Rab 1V, yaitu penutup, kesimpulan, saran-saran dan lampiran-lampiran.

Demikianlah sistcmatika pembahasan penelitian  skripsi ini, yang
berjudui “PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA PADA
ANAK DI LINGKUNGAN MASYARAKAT PETANI DUSUN NGIPIK,

TEGALREJO, GEDANG SARI, GUNUNG KIDUL DIY”



BAB IV
PENUTUP

1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang penulis peroleh dari hasil penelitian tersebut

adalah :

L.

N

Pola pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di dalam keluarga pada
masyarakat petani di Dusun Ngipik adalah dengan berdasarkan kepada
unsur dari pendidikan itu sendiri, dimana keluarga petant dusun Ngipik
ketika memberikan PAL mereka mempunyal tujuan agar anak mereka
dapat menjadi anak yang shaleh dan berbahagia di dunia dan akhirat.
Selain 1tu untuk menjadikan anak mereka shaleh, mereka menggunakan
materi dan metode yang mampu untuk mereka lakukan yaitu, mereka
menggunakan matel syaii’ah, aqidah, akhlak dan membaca al-Qur’an, juga
menggunakan metode keteladanan dan nasehat dengan harapan agar anak

mereka menjadi orang yang berbahagia di dunia dan akhirat.

Usaha-usaha orang tua dalam mendidik anak adalah dengan menyuruh
anak mereka untuk mengikuti TPA, mengikuti pengajian yang
dilaksanakan baik di masjid maupun di mushalla dan ada sebagian kecil

dari orang tua yang mengusahakan buku untuk anak mereka.

. Tmplikasi PAI pada anak diantaranya :

a. Aqidah / keimanan : Dalam segi keimanan anak dari kéwérga petani

yang berada di dusun Ngipik tersebut masih minim, hal ini penulis
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temukan Kkhususnya dalam hal shalat. Berbeda hainya ketika anak
harus menghafal dan menguasai rukun Iman dan Islam, dalam hai ini
anak-anak dari keluarga petani tersebut sudah mampu menyebutkan
sccara urut, sclain itu mereka sudah bisa menjelaskan masing-masing
dari bagian rukun tersebut.

b. Akhlak : Dalam hal akhlak anak dari keluarga petani dusun Ngipik
ketika bermain dengan teman mereka memililih teman yang baik
akhlaknya, selain itu apabila orang tua memerintah kepada anaknya
dalam kebaikan maka anak mematuhinva, dari hal tersebut di atas
dapat diketahwi bahwasanya akhlak dari anak dusun tersebut sudah
cukup baik.

¢. Membaca al-Qur’an | Dalam hal membaca al-Qur’an, anak-anak dari
keluarga petani dusun Ngipik ini kurang mampu untuk membaca al-
Qur’an, hal ini karena orang tua yang tidak bisa mengajarkannya.
Selain itu TPA yang dilaksanakan di lokasi tersebut hanya diisi oleh

anak-anak yang sudah bisa membaca Al Qur’an.

4. Terdapat faktor yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan PAI bagi anak,
baik itu faktor pendukung maupun faktor penghambat vaitu

a. faktor Pendukung yaitu adanya Masjid dan Mushalla yang gda, dimana

di tempat tersebut terdapat aktititas keagamaan yang menunjang

terhadap pendidikan anak, selain itu faktor internal (dari keluarga itu

senditi) vaitu © keinginan orang tua supaya anak paham dan mengerti



tentang ajaran Islam, dan juga karena tanggung jawab moral dari orang
tua 1tu sendiri.
b. Faktor Penghambat yaitu: kurang selarasnya pergaulan anak, banyaknya

tugas orang tua sebagai petani, dan Juga karena anak yang sulit diatur.

IL Saran - Saran
| Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut

1. Sebagai pendidik muslim yang juga berkewajiban mendidik anak di dalam
keluarga, maka hendaklah perhatian orang tua terhadap pendidikan agama
bagi anak-anaknya semakin lama semakin ditingkatkan sehingga akan
semakin membaik. Dengan demikian maka anak-anak akan semakin
merasa benar-benar  diperhatikan  oleh orang tuanya dan meeka akan
semakin berhati-hati dalam segala tingkah laku dan perbuatannya, lagi

< pula anak-anak akan semakin taat dan patuh serta menaruh rasa hormat
kepéda orang tuanya.

2. Tujuan pehdidikan yang telah dicita-citakan tidak dapat dcapai dengan
mudah begitu saja melainkan memerlukan suatuy usaha dan kerja keras.
Untuk itu maka hendaknya kesabaran dan kesadaran orang tua terhadap
pentingnya mendidik anak dalam keluarga perlu ﬂiﬁngkatkan, karena pada
dasarnya anak adalah amanah dari Allah SWT. Maka orang tua
berkewajiban memelihara amanah tersebut dengan sebaik-baiknya.

3. Dalam rangka menyampaikan materi pendidikan kepada anak-anak

hendaklah ditempuh dengan jalan yang penuh hikmah dan tutur kata yang
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baik, sehingga anak akan merasa ringan dalam menerimanya dan mereka
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Didalam menggunakan metode pendidikan hendaknya orang tua
menggunakan metode pendidikan secara bervariasi agar tidak membosankan

anak.

UL Penutup

Setelah melalui upaya yang maksimal dan sungguh-sungguh dan
dengan pertolongan Allah, maka penulis mampu untuk menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pendidikan agama Isiam dalam keluarga pada anak di
lingkungan masyarakat petani dusun N gipik Gunung Kidul™.

Dengah selesainya skripsi ini tak bisa lepas dari kekurangan dan
kesalahan. Oleh karena itu penulis senantiasa memohon koreksi dan satan-
saran serta petunjuk dan bimbingan dari semua pihak demi kesempurnaan
skripst ini.

Akhirnya kepada Allah penulis berdo’a semoga skripsi ini sebagai

salah sati amal penulis yang bisa bermanfaat #i dunia wal akhirar. Amin.
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